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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan konsentrasi terbaik dari kombinasi 

pupuk NPK dan bokashi kotoran sapi terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman cabai rawit 

(Capsicum frutescens L.). Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan 

menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua faktor. Faktor pertama yaitu NPK 

(N) yang terdiri atas 4 taraf yaitu : 0 g (N0), 15 g (N1), 20 g (N2), dan 25 g (N3) per tanaman. 

Faktor kedua yaitu bokashi kotoran sapi (B) yang terdiri atas 4 taraf yaitu : 0 g (B0), 125 g (B1), 

250 g (B2), dan 375 g (B3) per tanaman, sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan dan setiap 

kombinasi memiliki 4 kali ulangan sehingga terdapat 64 satuan percobaan. Parameter yang 

diamati yaitu laju pertumbuhan tinggi tanaman, laju pertumbuhan diameter batang, laju 

pertumbuhan lebar daun, laju pertumbuhan panjang daun dan jumlah daun. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian kombinasi NPK dan bokashi  kotoran sapi memberikan 

pengaruh yang sangat signifikan dan signifikan terhadap laju pertumbuhan tinggi tanaman, 

diameter batang, panjang daun dan jumlah daun. Namun, memberikan pengaruh yang tidak 

signifikan pada laju pertumbuhan lebar daun. Pemberian kombinasi NPK dan bokashi kotoran 

sapi yang optimum untuk laju pertumbuhan tinggi tanaman ditemukan pada N1B2. Perlakuan 

faktor Tunggal NPK dan Bokashi memberikan hasil yang optimum pada laju pertumbuhan lebar 

daun (N3) dan (B2). 

 

Kata Kunci: Capsicum frutescens L., Kombinasi, NPK, Bokashi 
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Tanaman cabai rawit adalah salah 

satu dari komoditas sayuran penting yang 

banyak dibudidayakan di Indonesia 

(Sofiarani & Ambarwati, 2020). Tanaman 

cabai rawit memiliki kemampuan adaptasi 

cukup baik terhadap berbagai kondisi 

lingkungan, termasuk di wilayah Kupang 

yang cenderung memiliki lahan kering 

(Mathias dkk., 2019). Namun demikian, 

pertumbuhan vegetatif tanaman cabai di 

lahan kering cenderung terhambat karena 

rendahnya ketersediaan air dan unsur hara 

yang esensial bagi tanaman. Fase 

pertumbuhan vegetatif memiliki peran yang 

sangat krusial karena menentukan kekuatan 

dan kesehatan tanaman dalam menunjang 

pertumbuhan fase generatif selanjutnya. 

Salah satu cara untuk meningkatkan 

kesuburan tanah yaitu melalui pemupukan.  

Unsur hara yang terkandung di dalam 

pupuk NPK seperti nitrogen (N), fosfor (P), 

dan kalium (K) dapat mendukung proses 

fisiologis tanaman seperti fotosintesis dan 

pembentukan sel (Nguru dkk., 2022). Pupuk 

NPK yang dimanfaatkan secara berlebihan 

dalam jangka waktu yang panjang dapat 

menurunkan tingkat produktivitas dan 

kesuburan tanah (Putra, 2021). Upaya yang 

dapat dilakukan agar kandungan unsur 

dalam tanah tetap tersedia secara baik yaitu 

dengan menggunakan pupuk organik 

dikarenakan pupuk organik akan sangat 

membantu dalam perbaikan kondisi tanah. 

Namun penggunaan pupuk organik bokashi 

juga memiliki kelemahan yaitu lambat 

untuk mengurai dalam tanah sehingga 

diperlukan penambahan mikroorganisme 

kedalam tanah untuk mempercepat proses 

dekomposisi dan diperlukan pupuk NPK 

untuk mempercepat proses pertumbuhan 

tanaman. 

 MATERI DAN METODE 

 

Proses pembuatan pupuk bokashi 

1. Proses Pengaktifan EM-4, EM-4 

sebanyak 150 ml dilarutkan dengan 10 

liter air dan 300 ml gula, lalu 

didiamkan selama 15 menit agar EM-

4 aktif bekerja (Widianti, 2024). 

2. Proses pencampuran, alat yang 

digunakan adalah sekop, dengan 

bahan kotoran sapi kering 50 kg, 

sekam bakar 25 kg, dan dedak 100 g 

yang dicampur merata. 

3. Proses Fermentasi, pemberian larutan 

EM4 yang telah diaktifkan pada 

campuran kotoran sapi, sekam bakar, 

dan dedak padi. Bahan yang sudah 

dicampur disimpan kedalam karung 

dan ditutup rapat menggunakan terpal 

untuk difermentasi (Septiani dkk., 

2021). Proses fermentasi selama 14 

hari, dengan kontrol suhu tiap 3 hari. 

Ciri-ciri bahan telah menjadi bokashi 

ditandai warna hitam, tidak berbau, 

dan tidak panas (Rahmad & Bustari, 

2020). 

Proses Persiapan Media Tanam 

Mencampurkan tanah dengan 

bokashi yang telah difermentasi dan NPK 

dengan dosis dan perbandingan sesuai 

dengan rancangan perlakuan. 

Proses Persiapan Wadah Tanam 

Polybag kemudian diisi dengan 

media tanam sebanyak 8 kg per polybag 

(Esteban dkk., 2019). Polybag disusun 

rapi dengan jarak antar polybag 40 cm. 

Media dalam polybag dibiarkan selama 7 

hari untuk proses stabilisasi (Agustin 

dkk., 2024). 
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Proses Pemilihan Benih 

Benih cabai rawit jenis Taruna 

direndam kedalam air bersih selama 15 

menit. Benih yang tenggelam dapat ditanam 

(Agitaria, 2020). 

Proses penyemaian benih 

Penyemaian benih menggunakan 

potray dengan media tanah, dengan cara 

membuat lubang sedalam 1 cm pada media. 

Setiap lubang berisi 2 benih. Penyemaian 

dilakukan pada sore hari.  

Proses pemindahan benih dan 

penanaman benih 

Pemindahan benih dilakukan setelah 

14 hari ditanam. Penanaman sesuai 

perlakuan dengan 1 tanaman/polybag dan 

dilakukan pada sore hari (Agitaria, 2020). 

Polybag diletakkan dirumah kasa sesuai 

rancangan yang digunakan. 

Proses pemeliharaan cabai rawit 

Penyiraman cabai rawit dilakukan 

sehari sekali dengan 250 ml air per polybag, 

menyesuaikan fase tumbuh. Penyulaman 

dilakukan pada tanaman mati atau kurang 

sehat menggunakan bibit sehat seumuran, 

idealnya sore hari. Penyiangan 

menghilangkan gulma agar tanaman tetap 

sehat (Fauzi, 2021). Pengendalian hama dan 

penyakit meliputi sanitasi dan penggunaan 

musuh alami untuk tungau, kutu daun 

kuning, dan thrips, serta pengendalian layu 

Fusarium dengan sanitasi, agen antagonis, 

dan fungisida jika perlu (Saranani, 2023). 

Pengukuran Variabel Pengamatan 

1. Laju Pertumbuhan Tinggi Tanaman 

(cm/hari) 

LPTT diukur dari pangkal tanaman 

sampai ujung daun dengan 

menggunakan penggaris. Rumus (Idris, 

2020) : LPT= 
𝑆2−𝑆1

𝑡
 

 2. Laju Pertumbuhan Diameter 

Batang (mm/hari) 

LPDB diukur pada ruas pertama dari 

pangkal batang dengan menggunakan 

kaliper. Rumus (Idris, 2020) : 

LDB=
𝑆2−𝑆1

𝑡
 

3. Laju Pertumbuhan Lebar Daun 

(cm/hari) 

LPDB diukur dari daun teratas 

kemudian pada daun diberi tanda 

agar dapat diukur lagi. Rumus (Idris, 

2020) : LLD= 
𝑆2−𝑆1

𝑡
 

4. Laju Pertumbuhan Panjang Daun 

(cm/hari) 

LPPD diukur dari daun teratas 

kemudian pada daun diberi tanda 

agar dapat diukur lagi. Rumus (Idris, 

2020) : LPD=
𝑆2−𝑆1

𝑡
 

5. Jumlah Daun (helai/tanaman) 

Daun yang dihitung adalah daun 

yang terbuka sempurna; daun 

menguning, gugur dan layu tidak 

dihitung (Fisabilillah dkk., 2023). 

 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan Two-

Way ANOVA, dan jika signifikan (p ≤ 

0,05), dilanjutkan dengan uji Duncan 

95% menggunakan SPSS 27 (Putra, 

2020). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Laju Pertumbuhan Tinggi Tanaman (cm/hari) 

Tabel 1. Pengaruh Bokashi dan NPK Terhadap LPTT 14 HST-7 HST, 21 HST-14 HST, 70 

HST-63 HST dan 77 HST-70 HST 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Nilai mean ± nilai standar deviasi (angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan nilai 

rata-rata berbeda secara signifikan berdasarkan uji Duncan 95%) 
 

Tabel 1 menunjukkan perlakuan 

N1B2 (NPK 15 g dan Bokashi 250 g) 

menghasilkan laju pertumbuhan tinggi 

tanaman yang optimal dibandingkan 

perlakuan lain dan kontrol. Unsur N penting 

untuk pertumbuhan vegetatif, sedangkan K 

dan P mendukung pembelahan dan 

perpanjangan sel 

(Puspita dkk., 2023). Kombinasi bokashi 

dan NPK memperbaiki aktivitas mikroba, 

struktur tanah, dan serapan hara, sehingga 

pertumbuhan lebih optimal dibanding 

pupuk tunggal (Prasetio dkk., 2023). 

 

 Laju Pertumbuhan Diameter Batang 

(mm/hari) 

Tabel 2. Pengaruh Bokashi dan NPK 

Terhadap LPDB (70 HST-63 HST) 

 
Keterangan: Nilai mean ± nilai standar deviasi 

(angka yang diikuti huruf yang berbeda 

menunjukkan nilai rata-rata berbeda secara 

signifikan berdasarkan uji Duncan 95%) 
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Tabel 2 menunjukkan perlakuan 

N1B1 (NPK 15 g dan Bokashi 125 g) 

menghasilkan pertumbuhan diameter 

batang terbaik dengan rata-rata 7,25 

mm/tanaman, lebih baik dari kontrol. 

Bokashi meningkatkan bahan organik, 

mikroorganisme, dan unsur hara makro-

mikro terutama pada fase akhir vegetatif, 

memperbaiki struktur tanah serta suplai 

unsur mikro seperti Ca, Mg, dan Zn. NPK 

cepat terurai dan fokus pada hara makro, 

yang kadang kurang efektif jika tidak 

seimbang. Kombinasi keduanya 

memberikan efek sinergis optimal pada 

akhir fase vegetatif. Perlakuan B1 

menunjukkan efisiensi bahan terbaik karena 

bokashi memperbaiki struktur tanah dan 

merangsang aktivitas mikroorganisme 

(Nugroho dkk., 2023). 

Laju Pertumbuhan Lebar Daun 

(cm/hari) 

Tabel 3. Pengaruh Faktor Tunggal Pupuk 

NPK dan Bokashi Terhadap LPLD 14 

HST-7 HST, 63 HST-56 HST dan 14 

HST-7 HST, 28 HST-21 HST 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda 

menunjukkan nilai rata-rata berbeda secara signifikan 

berdasarkan uji Duncan 95% 

 

 Tabel 3 menunjukkan bahwa laju 

pertumbuhan lebar daun terbaik 

diperoleh pada dosis NPK 25 g dan dosis 

bokashi 250 g. Bokashi mulai 

berpengaruh pada awal pertumbuhan 

vegetatif dengan memperbaiki tanah dan 

ketersediaan hara. Kombinasi keduanya 

tidak mempercepat pertumbuhan lebar 

daun, yang stabil dan dipengaruhi faktor 

genetic (Pinasti dkk., 2020). Pemberian 

NPK dengan konsentrasi tinggi tanpa 

dosis bokashi yang seimbang dapat 

memperlambat pertumbuhan tanaman. 

Kelebihan nitrogen membuat tanaman 

menghasilkan daun banyak, 

memperpanjang fase vegetatif, menunda 

pembungaan dan pembuahan, serta 

membuat batang dan buah lebih rentan 

terhadap hama (Gorung dkk., 2022). 

Laju Pertumbuhan Panjang Daun 

(cm/hari) 

Tabel 4. Pengaruh Bokashi dan NPK 

Terhadap LPPD (70 HST-63 

HST) 

 

 Keterangan: Nilai mean ± nilai standar deviasi 

(angka yang diikuti huruf yang berbeda 

menunjukkan nilai rata-rata berbeda secara 

signifikan berdasarkan uji Duncan 95% 
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Tabel 4 menunjukkan laju 

pertumbuhan panjang daun terbaik pada 

perlakuan N3B0 (NPK 25 g tanpa Bokashi) 

dengan rata-rata 20,25 mm/tanaman. Hal ini 

disebabkan fase adaptasi awal akar yang 

belum optimal menyerap hara, sementara 

nitrogen dari NPK penting untuk 

pembentukan jaringan daun dan fotosintesis 

(Debianti dkk., 2023). Kombinasi pupuk 

bokashi dan NPK efektif meningkatkan 

pertumbuhan karena bokashi memperbaiki 

struktur tanah dan mikroba, sedangkan NPK 

menyediakan hara makro secara cepat (Aliv 

dkk., 2021). 

Jumlah Daun (helai/tanaman) 

Tabel 5. Pengaruh Bokashi dan NPK 

Terhadap JD (77 HST-70 HST) 

Keterangan: Nilai mean ± nilai standar deviasi (angka 

yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan nilai 

rata-rata berbeda secara signifikan berdasarkan uji 

Duncan 95% 

 

 Tabel 5 menunjukkan jumlah daun 

optimum pada perlakuan N3B1 (NPK 25 

g dan Bokashi 125 g) dengan rata-rata 

265,25 mm/tanaman, lebih baik dari 

kontrol. Bokashi yang kaya nitrogen 

meningkatkan kesuburan tanah dan 

pertumbuhan daun, sedangkan nitrogen 

dan fosfor dari NPK mendukung 

pembentukan dan fotosintesis daun 

(Pinasti dkk., 2020). Interaksi NPK dan 

Bokashi saling mendukung penyerapan 

nutrisi dan fotosintesis, sehingga 

meningkatkan jumlah daun pada 

tanaman cabai rawit (Laili dkk., 2020). 

 

PENUTUP 

 

Simpulan 

Kombinasi pupuk NPK dan 

Bokashi berpengaruh signifikan terhadap 

LPTT, LPDB, LPPD, sangat signifikan 

pada JD, namun tidak signifikan pada 

LPLD. Dosis terbaik adalah N1B2 yang 

menunjukkan hasil signifikan pada 

sebagian besar parameter. Perlakuan 

tunggal NPK (N3) dan Bokashi (B2) 

memberikan hasil optimum pada LPLD. 

Saran 

Disarankan meningkatkan dosis 

Bokashi pada penelitian lanjutan untuk 

hasil yang lebih signifikan. Kombinasi 

pupuk NPK dan Bokashi menjadi strategi 

pemupukan ramah lingkungan dan 

ekonomis, khususnya di lahan kurang 

subur. Penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk mengkaji dampak jangka panjang 

kombinasi tersebut terhadap kualitas 

tanah. 
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